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PABERIK TEPOENG HIAP SOON
TELEPON 12 - PADALARANG - BANDOENG
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Ketjantikan san KESEhatan

Dari Zaman doeloe
sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modal jang paling
besar, « Jang menjo-

BEDAK VIRGIN
dan boeat laki® pake
BEDAK SPESIAL
masing?  ditjampoer
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit

tjokl itoe, boeat moeka sehat, litjin
perampoean pake dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pake, temtoe berfaedah.

Tiabang® CHUN LIM KONGSIE Dikeloearkan oleh

di Tanah Lapang Glodok No. 2 CHUN LIM KONGSIE
Djakarta-kota, SEMARANG dan di djalan Tjideng Barat No, 2
§ O ER A B AI A DI ESEAT KE AT R A

SABOEN OBAT
DR B0 S = el 0 i, ¢
MENGHILANGKAN GATAL-GATAL DAN KORENG?2

SABOEN MANDI
GOLGETA

Haroem dan Haloes

SEPATOE |
ALL-CREPE

Boeat sport d. pakai hari’®. Hemat, Sehat d. Menarik
PENDJOEAL BESAR:

Kantor F;e;:ntman KA L' BESA R ‘K:It:::ar ggra;gg

Perwakilan Dagang Djakarta -Kota

NJONJA-NJONJA jang terhormat!

Oentoek hidangan dan santa-
pan jang akan menggembira-
kan keloearga, djangan loepa:

ROOMMARGARINE ,,KOKI PANDEI"”

dalam perpaking dari | kg.
Terdjoeal disemoea toko-
toko makan dan minoeman.

°
Poesal Pendjoealan:

PEROESAHAAN , MERCURIE"

Djalan Tjemara | - Telp. 5421/544| - Djakarta

DJAMOE

SORGA Ty fete

f 3.— Sekotak NJONJA MENIR SEMARANG

® Bikin Isteri tetap moeda

@ Djaoehkan kepoetian

® Mentjegah kendornja peranckan,
peroet tida bisa gendoet

® Badan tinggal langsing, singsat
dan ringkas.

Tanggoeng 100% berboekti. Kirim wang ongkos prei
Poesat-pendjoeal Njonja OEI HONG AN
Pasar Baroe 130 — Telp. 829 Djk. — Djakarta.

NJONJA JANG TJERDIK
SELAMANJA PAKE

KETJAP TIAP

o AN e

SEBAB

Paling: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KETIAP TJIONG YIN HONG

DJALAN DJAKARTA No. 37 - TELEPON DJAKARTA-KOTA 536
DIAKARTA-KOTA

L GCA SPORTS

Pasar Baroe 2 -~ Djakarta — Tel. 337

BOLA TENDANG LENGKAP No. 5 (VOETBAL)

Trainen

{8.50, f 9.50, 10.50

Competitie
§1250 — f§ 14.50

BASKET BALL No. 7 LENGKAP

Trainen f 15.50
Competitie ,, 17.50
Competitie ,, 22.50

BAN DALAM BOLA (BLETTER) No. 5

Karet Mentah f 1.50 Karet Mateng f 3.50
Nomor 7
f 3.50 Satoe Bidjinja f 5.50 Satoe Bidjinja

Dan lain-lain Alat Olah Raga.
QOentoek Toko® harga ISTIMEWA.

Atoeran Rembours ongkos ditambah sipembeli.
Tidak oesahlah soerat menjoerat berarti mem-
boeang tempo jang berharga.
Atoerlah pesanan, kami akan kirim dengan sama rata.




KARANGAN

Perlombaan bahasa Nippon bagi
moerid-moerid Sekolah Menengah
boeat pertama kalinja telah dilang-
soengkan di Djakarta pada tg. 18
Nopember. Dalam perlombaan tsb.
wakil2 dari Sekolah Menengah dan
lain? sekolah seloeroeh Djawa telah
berkoempoel. Saiko Sikikan ber-
kenan mempersaksikan. Perlombaan
tsb. jang terbagi atas
ber-tjakap?, karang-
mengarang dan
‘bernjanij.

Jang diterakan disini
jalah karangan nona
Soedartinah, moerid
kelas 3 dari Sekolah
Menengah  Pertama
Poeteri Djakarta, jang
terpilih sebagai no-
mor satoe. Seperti
dimoeat disini nona
Soedartinah menoe-
liskan karangan itoe
dengan Hiragana, di-
tjampoer dengan Kandji. Akan diper-
kenalkan disini maksoed karangan
jang soenggoeh sbaik dan jang me-
moedjikan bendera Matahari Terbit.

BENDERA HINOMAROE.

Oleh- SOEDARTINAH,
S.M.P.P. Djakarta-Si, klas Ill.

Bendera Hinomaroe lalah bendera
Keradjaan Dai Nippon. Semoea
orang Nippon menaikkan tinggi?
bendera Hinomaroe itoe, senantiasa
menghormatinja dengan hati |ang
ichlas. Diseloeroeh Djawa, dimana
ada Balatentara, mesti tampak ben-
dera itoe. Poen kami orang Indo-
nesia senantiasa menaikkan tinggi-
tinggi bendera indah lagi soetji
itoe dan menghormatinja dengan
hati jang soenggoech-soenggoeh ich-
las. Sekarang Dai Nippon melakoe-
kan, baik di Selatan maoepoen di
Oetara jang besar boeat memba-

JANG MENDAPAT HADIAH PERTAMA
DALAM PERLOMBAAN BAHASA NIPPON

ngoenkan Asia Raja. Bendera Hino-
maroe madjoe dengan pesat. Djika
menindjau kebelakang; kemasa In-
donesia ditindas oleh Belanda lebih
300 tahoen lamanja, maka betapa
kegembiraan kami orang Indo-
nesia, ketika bendera Hinomaroe
dipasang
Kegembiraan ta’ dapat
dinjatakan dengan pe-
na atau perkataan.
Dan djika menge-
nangkan boenji le-
toesan bom jang di-
djatoehkan oleh pesa-
wat terbang jang
gagah, jang pada sa-
japnja- ada terlockis
Hinomaroe, tatkala
sebeloem Balatenta-
ra Nippon men-
darat di Djawa, ter-
ingatlah kembali ber-
bagal-bagai perasaan
kami pada ketikaitoe.
Djika melihat pesawat terbang, jang
pada sajapnja ada tampak Hinomaroe,
soenggoehpoen dalam ketakoetan
kami rasakan djoega kegirangan,
karena kami akan ditolong dan se-
laloe kami berpendapatan Belanda,
jang hanja mengingat diri pasti kalah.
Djika dibilang berteroes-terang ben-
dera Hinomaroe dan Nippon ber-
lainan sekali dengan bendera Be-
landa doeloe. Orang Belanda tidak
mengenal rasa menghormati ben-
dera negeri sendiri, sebagai orang
Nippon. Ketika arti bendera Hino-
maroe dioeraikan oleh sensei saja
berpendapat, alangkah soetjinja ben-
dera itoe. Oleh karena itoe kami

Balatentara Dai Nippon
disana-sini.

moerid-moerid sekolah tiap tiap pa-
gl, ketika datang disekolah memberi
hormat kepada bendera Hinomaroe
dengan hati jang ichlas. Pada dewasa
ini dimana-mana di Djawa bendera
Hinomaroe terkibar segar boegar,

—
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KEADAAN PERANG

Baik di Timoer, maoepoen di Barat dilakoekan
perang jang mati-matian dan kini sifatnja ber-
tambah dahsjat. Baiklah ditindjau kembali ke-
adaan perang dalam lingkoengan Asia Timoer
Raja selama pekan jang achir ini. Serta poela
kita hendak memoedji kemenangan Dai Nippon
jang gilang gemilang dan mendo’akan selamat
bagi arwah para peradjoerit, jang telah goegoer
sebagai lambang pelin-
doeng Asia Timoer Raja.
Dengan demikian kita
hendak memperkoeat
niatan kita: moesoeh
pasti diroentoehkan.

DAERAH PASIFIK
SELATAN

Djoemblah seloe-
roehnja  hasil keme-

nangan jang diperoléh

N
ASIA TIMOER RAJA

Ditenggelamkan:

4 kapal penempoer

3 kapal indoek pesawat terbang model sedang
4 kapal pendjeladjah model besar

4 kapal pendjeladjah

3 kapal peroesak model besar

| kapal perang besar

6 kapal peroesak
6 kapal pengangkoet
| kapal pengangkoet

kedjil

32 kapal.

Selain dari pada itoe
telah ditenggelamkan
lebih dari 40 boeah

sekotji-pendarat.

Diroesakkan:

2 kapal penempoer

Angkatan Darat, Laoet
dan Oedara kita dila-
oetan poelau Bougain- _
ville dan Rabaul, jang menoercet pengoe-
moeman Daihon’El, sedjak tg. 27 Oktober
sampai tg. |17 Nopember dan jang menoeroet
kawat Jang diterima dari pangkalan dimedan
perang pertama adalah sebagai berikoet :

Ditenggelamkan segera:

2 kapal indoek pesawat terbang model besar
2 kapal pendjeladjah model besar

5 kapal pendjeladjah

3 kapal peroesak model besar

3 kapal pengangkoet model besar

IS kapal.

4

2 kapal indoek pesa-

i wat terbang model
besar

| kapal indoek pesawat terbang model sedang

10 atau |1 kapal pendjeladjah model besar

| kapal pendjeladjah

8 kapal peroesak besar

3 kapal peroesak

5 kapal pengangkoet

32 atau 33 boeah.

Selain dari pada itoe banjak diroesakkan
djoega sekotji-sekotji dan | kapal peroesak
terbakar, karena ditembak oleh kawan sendiri.

Djoemblah jang ditenggelamkan segera, di-
antaranja termasoek djoega 79 atau 80 boeah.



Pesawat terbang moesoeh jang ditembak dja-
toeh lebih dari 514 boeah. Pesawat terbang
moesoeh jang diroesakkan |6 boeah. Sementara
itoe keroegian kita:

2 kapal peroesak teggelam

2 kapal pendjeladjah roesak ketjil

Pesawat terbang jang berdjibakoe dan jang
beloem balik kepangkalannja 118 boeah dan
jang mendapat keroesakan 7 boeah.

DAERAH PAPOEA

Pasoekan oedara Angkatan Darat kita jang
ada didaerah tsb., sedjak tg. 6 Nopember hingga
tg. 9 sampai-sampai 6 kali banjaknja telah me-
njerang beberapa lapangan pesawat terbang
moesoeh jang ada disekitar daérah soengai
Ramu dan Markham. Bersama dengan pasoekan
didarat berlakoe pertempoeran menjamboet ke-
datangan pesawat moesoeh, sehingga tertjatat
kemenangan sebagai berikoet :

Jang ditembak djatoeh:
59 boeah (diantaranja 17 boeah koerang
pasti).
Jang diroesakkan diboemi
dan jang terbakar:
Lebih 120 boeah.
Keroegian kita:

I5 boeah jang berdjibakoe atau jang be.
loem poelang.

Neflomioliiopt

DAERAH BIRMA

Sedjak awal Nopember kedatangan pesawat
terbang moesoeh soedah terhitoeng 260 kali dan
djoemblah pesawat jang datang menjerang, kalau
didjoemblahkan soedah mendjadi 1209. Dianta-
ranja serangan terbesar ditoedjoekan kedaérah
Akyab. Pasoekan oedara Angkatan Darat kita pada
tg. 9 dan tg. |l Nopember telah menjerang
lapangan pesawat terbang moesoeh Imphal, Palel
dan Silchar di India sebelah Timoer. Hasilnja
lebih 33 boeah diroesakkan didarat dan terba-
kar. Pada tiga tempat persimpanan timboek
kebakaran. Dipihak kita tidak ada keroegian.

DAERAH TIONGKOK-TENGAH

Siasat penjerboean terhadap tentara Tjoeng-
king, jang berdjangkit disebelah Barat danau
Tungting, dimoelai tg. 2 Nopember dan hasilnja
jang telah diketahoei sampai tg. 17 ialah se-
bagai berikoet: Majat jang ditinggalkan tentara
moesoeh 5678; jang ditawan [952; 32 boeah
meriam dan 1033 boeah senapan mesin besar
direboet. Keroegian kita jang mati 311.

Keterangan gambar :

Keadaan jang menjedihkan diatas geladak
kapal indoek pesawat terbang Amerika dalam
pertempoeran di Laoetan Pasifik Sel.tan, jang
terdjadi pada tg.26 Oktober tahoen |.I. Gambar
ini diambil oleh pihak moesoeh sendiri. Satoe
detik kemoedian kapal- indoek tsb. kena
torpedo kita, jang pasti membinasakannja.
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SEDIKIT TENTANG FILM ,,PAK KROMO™

Sembojan; Awas mata-mata moesoeh!

RS

Oleh: Saseo Ono.

Oentoek film ,,Lagoe mena-
boeng oeang”, ,,Pembelaan
Tanah Air”’ pernah dipergoe-
nakan djoega gambar karika-
toer. Sekali ini dit >ba membi-
kin film mata-mata moesceh
dengan gambar karikatoer
semata-mata, sebab saja ber-
pendapat sambil tertawa dan
beriang-ria, itoelah tjara jang
baik mengadjar oemoem ten-
tang pendjagaan mata-mata
moesoeh. Oentoek maksoed
itoe gambar karikatoerlah jang
terlebih baik. Sedangkan dipi-
hak lain orang Indonesia soeka
menikmatkan gamelan dan saja
kerapkali melihat orang Indo-
nesia sambil berdjaga-djaga
sepandjang malam memper-
toendjoekkan wajang koelit

jang molek. Orang Indonesia
soenggoeh gemar akan seni
soeara dan tari.

Disitoe timbtoellah niatan
saja menjelenggarakan soeatoe
tjeritera-popi dan boeahnja
ialah film ,,Pak Kromo’'. Tjara
memainkan popi dengan be-
nang, jang lemah gemalai ha-
roes digerakkan, tidak tjo-
tjok boeat film jang tjepat
geraknja. Maka dipakailah tjara
memainkan popi dengan djari
tangan. Moela-moela  popi-
popi, jang mempoenjai lakon
jang penting dibikin dari kajoe,
tetapi oleh karena terliwat
berat, laloe dibikin dari

bahan-bahan jang ringan. Popi-

popi, pakaian dan tirainja
memerloekan tempo jang lama,
sedangkan oentoek opnamenja
tjoekoeplah tempo |5 hari
sadja. Tjeritanja ialah soeatoe
tjerita girang (bersifat operet-
te), terdiri dari Pak Kromo,
seorang jang baik hati, tapi
soeka mengo-
brol  banjak
dan Isterinja
jang  koeatir
karena obrol
soeaminja itoe
dan selalce
membawa se-
boeah  galah
oentoek me-
nahan-nahan
lagoe-lagak
soeaminja. Pa-
dasoeatoehari
Pak Kromose-
dang berdjalan
dikeboen ke-
lapa  menoe-

djoe kekota. Kepada teman jang
didjoempainja ditengah djalan
ia berkabar: ,,Cari pelaboehan
berangkat seboeah kapal besar
jang sarat moeatannja. Kabar
ini tjoema akoe sadja jang ta-
hoe"’. Demikianlah kabar itoe
diteroeskan dan disiarkannja
dari teman keteman. Achirrja
kabar itoe oleh jang iain dibe-
sar-besarkan, Hingga tersiarlah,
bahwa telah ada 20 boeah ka-
pal, pada hal itoe tentoe sadja
tidak benar adanja. Dalam pada
itoe dipasar seorang njonja
koelit poetih jang amat tjantik
memasang koepingnja mende-
ngarkan obrolan itoe. Dengan
main mata hendak memikat,
laloe njonja itoe menghampiri
Pak Kromo, hingga sampai
mendapat tahoe djam berapa-
kah kapal itoe berangkat.
Segeralah njonja itoe memberi-
tahoekan kabar itoe dari pan-
tai laoet kepada kapal silam
pihak kawannja dengan mem-
pergoenakan pesawai pengirim
kabar jang disemboenjikan
dibawah gaoennja. Dengan



tiba-tiba kapal silam membé-
lokkan haloeannja, laloe me-
nenggelamkan kapal pengang-
koet pihak kita. Diroemah
Pak Kromo moentjoel polisi
dengan tjara kekerasan. Pak
Kromo jang
melarikan diri,
achirnja ditang-
kap dan moe-
loetnja laloe di-
soembab. Dari
isterinja dia da-~
pat tempeleng
dan tamparan. .
Tapi mendadak
dia melompat lari ketengah
djalan pergi mentjari dan sege-
ra dia bertemoe dengan njonja
koelit poetih tadi dan sesoedah
bersoesah pajah menangkap
perempoean itoe, laloe me-
njerahkannja kepada polisi.
»»Perempoean apa ini’’ tanja
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polisi.

Pak Kromo laloe menoen-
djoekkan pelakat: Awas mata-
mata moesoeh !

Djaceh ditengah laoet tiba.
tiba nampak pesawat terbang
kita jang be-
sar. Kapal silam
moesoeh kena
bom kita, djadi
hantjoer le-
boer. Pak Kro-
mo jang telah
dapatmereboet
kehormatannja
kembali, seba-
gai poedji pada perboeatannja,
laloe dilepaskan dari soem-
babnja. Setelah mengoetjap-
kan terima kasih dan sambil
riang ria bernjanji-njanji ber-
sama isterinja dia poelang
kembali keroemah’. Begitoe-
lah tjerita ringkasnja.
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MASJARAKAT BAROE

@leh: M. S @ E A RD )l

Pada tanggal 10 boelan No-
pember ini kami telah diangkat
mendjadi  Djakarta-Sjoetjokan,
soeatoe langkah Pemerintah Ba-
latentara jang tiada seorangpeen,
djoega kami sendiri, mendoega-
doegakan. Kami dan orang banjak
memang soedah lama mengharap,
soepaja tenaga-tenaga Indonesia
diangkat dalam djabatan kepala daerah jang tertinggi.

Doegaan kami sekalian, sekiranja pengharapan itoe
dipenocehi, jang akan dipilih oleh Pemerintah boeat
mendapat Sjoetjokan bangsa Indonesia tentoelah daerah-
daerah jang tidak begitoe terkemoeka. Kemoedian se-
konjong konjong jang termasoek dalam pilihan partama
ta’ boekan dan ta’ lain ialah daerah jang paling depan
tempat kedoedoekannja, jaitoe Djakarta-Sjoe. Selain
daripada itoe, maka djoega Bodjonegoro-Sjoe termasoek
dalam pilihan jang pertama. Dengan poetoesan tadi
terboektilah kepertjajaan Pemerintah Balatentara jang
besar sekali, dan lebih-lebik lagi betapa pentingnja
kepertjajaan, jang diberikan kepada selozroch bangsa
Indonesia.

Pendidikan ra’jat-lah jang haroes mendjadi pokok
ichtiar oentoek mendjoendjoeng deradjat bangsa kita
oentoek membangoenkan masjarakat baroe disini, Soem-
ber segala kemadjoean dan keloehoeran letaknja ada
didalam hati manoesia. Kewadjiban kita ialah, soepaja kita
didjzoehkan dari pikiran jang tidak sehat dan tidak
djoedjoer; hati orang haroes selaloe tinggal tenang dan
siap oentoek mendjalankan kewadjiban manoesia jang
soetji dan loehoer. Kearah itoelah pendidikan ra’jat
haroes didjalankan,

Pengalaman dan pengetahoean jang kami dapat di
Nippon memberi bahan-bahan jang banjak boeat mem-

perbaiki keadaan disinl. Jang mambesarkan hati kami
lalah, bahwa sifat asli dari bangsa Nippon dan bangsa
kami dalam banjak hal bol:h dibilang sama. Dalam zaman
Jang lampau sifat dari sebagian bangsa kami berangsoer-
angsoer mengalami perobahan, lantaran pengaroeh dari
loear, akan tetapi oentoenglah dalam lapisan jang ter-
besar pengaroeh itoe tidak begitoe besar artinja. Qleh
karena itoe, kami berkejakinan jang koeat sekali, bahwa
ichtiar akan melepaskan bangsa kami dari pengaroeh
loear jang tidak baik dan mangembalikannja kepada
sifatnja jang asli, boekanlah soeatoe so'al jang ta’ dapat
diselesaikan dalam tempo jang singkat.

Adapoen pokok so'al jang haroes dikoepas oleh tiap-
tiap orang jang toeroet bertanggoeng djawab dalam
negeri ini, dan oleh ra’jat seoemoemnja, ialah malepaskan
ra’jat, teroetama dikalangan pertengahan dan dikalangan
atas, dari pada aliran kebendaan dan aliran perseorangan,
jang doeloe asing bagi bangsa kita. Aliran-aliran itoe telah
mendjaoehkan ra'jat kica dari sifatnja soetji jang asli
dan telah memoengkinkan berkembangnja angkara
moerka dan pertjeraian, hal mana didalam masa jang
lampau mendjadi sebab djatoehnja bangsa kita. Kechilafan
itoelah menjebabkan katjau balau dikalangan bangsa
kita, soedah tidak perloe diterangkan lagi, bahkan hal
itoe terboekti dengan njata dalam masa jang lampau-

Sebagai pangkal bagi langkah jang akan kita ambil
pada sa'at ini dan dalam masa jang akan datang, maka
bangsa kita haroes meninggalkan djalan jang szlah itoe.
Kalau maksoed ini telah tertjapai, maka pendidikan ra’jat
disetiap lapangan nistjaja akan lebih moedah didjalankan,
pembangoenan masjarakat baroe dapat lebih tjepat di-
selesaikan.

Di Nippon pangkal pendidikan ra'jat terdapat ada
dipangkoean Iboe. Memang bagitoelah seharoesnja.
Lantaran didikan diroemah baik, maka di Nippon ichtiar

-



meneroeskan pendidikan disekolah dan dilain-lain tempat
dapat dikerdjakan dengan lebih moedah. Didikan militer
ocempamanja, jang pada masa ini begitoe penting artinja,
di Nippon dapat didjalankan dengan sempoerna, tiada
lain sebab oleh karena didikan dari roemah memang
soedah baik. Begitoe poela adanja dengan pendidikan
Pegawai negeri, pegawai partikoelir dan sebagainja.
Didikan tadi poelalah jang memoengkinkan terbentoeknja
barisan belakang jang koeat, sebab ra'jat sanggoep

It A SOERIE

w93ja sebagai Kentjo soeatoe da-
erah jang tersemboenji sama sekali
tidak mengira, bahwa atas diri saja
djatoeh pemilihan mendjabat pangkat
jang lebik tinggi, ialah mandjadi
Sjoetjokan. Saja merasa beroentoeng,
karena saja mendapat banjak Kke-
sempatan boeat bekerdja, sebab didaerah sana masih
loeas lapang pekerdjaannja, seolah-olah masih , kertas
poetih’’.

Kehendak saja dalam mengemoedikan pemerintahan
Sjoe pada dewasa ini akan mamoesatkan perhatian kepada
2 soal: |. Soal pembelaan Tanah Air, 2. Soal penambahan
hasil makanan. Kedoea oesaha inilah saja pandang teramat
penting pada dewasa ini. Tentang oesaha melipat gandakan
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menderica segala kesoekaran dan kesoesahan, jang moeng-
kin timboel dari peperangan ini.

Oleh karena itoe, kami berpendapatan, bahwa salah
satoe langkah jang terpenting, jang haroes dilakoekan
dinegeri ini pada masa sekarang ini, ialah mengem balikan
si Iboe — dimana dia menjimpang — kepada tempat
kedoedoekannja dalam masjarakat jang sangat pencing
lagi moelia itoe, dan kepadanja diberi ketjakapan boeat
kewadjiban itoe.

hasil makanan soedah tampak kemadjoean di Bodjonegoro
Sjoe, hingga bertambah 50 9 dari paa dimasa sebeloem
perang berkac kegiatan Sjoetjokan doeloe. Oesaha
beliau itce hendak saja teroeskan. Dan djika kedoea soal
Jang penting itoe telah dapat dibereskan, mika sebagali
soal ketiga jang hendak saja kerdjakan ialah soal kesehaian
ra'jat, oleh karena pendoedoek di Bodjonegorc Sjoe
selaloe kesehatannja terganggoe, teroetama disebabkan
atjapkali adanja bandjir di Bengawan Solo. Oentoek
mengerdjakan ocesaha itoe saja hendak mempeladjar
nSolo Valeiwerken' jang telah dirantjangkan dimasa
lampau itoe.

Moga-moga ra’jat sekalian memberikan do’anja kepada
saja, agar saja dapat toeroet beroesaha mentjapai toedjoean
Dai Nippon''.
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TJARA MENANAM DJARAK

Minjak-lintjir jang perloe sekali bagi pasoekan oedara .

kita, jang mengoeasai oedara oentcek meroentoehkan
Amerika/Inggeris, dapat dihasilkan disoedoet pekarangan
kita atau ditepi djalan. Tanamlah djarak! Soeatoe oesaha
jang moedah benar dilakoekan. Minjak-lintjir jang di-
peroléh dari djarak djenis Nippon dapat melajangkan
pesawat sedjam lamanja, misalnja dalam hal pesawat-
latihan.

Barisan melatih orang Nippon di Djakarta pada tg.
8 Nopember, hari mendjoendjoeng tinggi Sabda
J-M. M., telah memoetoeskan, bahwa tiap-tiap roemah
tangga akan menanam djarak lebih |10 batang. Hendaknja
diketahoei djoega oleh orang-orang Indonesia, bahwa
membantoe penambahan hasil djarak ada hoeboengannja
dengan mentjapai kemenangan terachir dalam perang
soetji.

1) Tempat:

Djarak itoe soeatoe tanaman jang soeka kepada
sinar matahari. Sebab itoe djangan ditanam pada
tempat jang ketedoehan.

2) Mengatoer tanah:

Roempoet jang ta’ perloe diboeang, batoe-batoe
kerikil ~ disingkirkan, kemoedian tanah dipatjoel
sedalam-dalamnja  dan diberi poepoek, seperti
roempoet?, tahi koeda atau sapi d.s.b. Tanah jang
akan ditanami djarak ditimboen agak tinggi beroepa
ngoenoeng-goenoengan'’, agar djikalau toeroen

hoedjan air djangan sampai menggenangi tanah itoe.

Menaboer bidji:

Djaraknja | m. hingga 2 m. Dengan djari diboeat
lobang sebesar 5 c¢m. boeat menaroeh bidji dan

3)

AFEZU NI o

4)

5)

6)

7)

DIROEMAH TANGGA

dialasnja diletakkan bidji djarak. Bagian jang meleng-
koeng diletakkan sebelah keatas dan bagian jang
rata sebelah kebawah. Biasanja k.l. | minggoe bidji
bisa bertoenas, tetapi djika 10 hari telah lampau
dan beloem djoega bertoenas haroes ia dibongkar
lagl boeat mengganti dengan jang baroe,

Tjara pemeliharaan:

Djarak itoe sangat lemah, djika tingginja beloem
sampai k.. 4 m. Sebab itoe teroetama perloe
berhati-hati sekali dalam pemeliharaannja misalnja
dalam meloenakkan tanah Disekitarnja, memberi
poepoek d.s.b. Poepoek tidak diboeboehkan pada
pangkal toemboehan itoe benar, tapi k.l. 30 cm.
lebih djaoeh. Makin toemboeh batangnja, makin
dipertambah tanahnja, agar ia tidak didjatoehkan
oleh angin. .

Berboenga:

Kira-kira awal boelan Maret la berboenga dan tiap-
tiap tahoen ia menimboelkan 4, 5 rangkaian boenga,

Panen:

Doea boelan setelah berboeah, laloe dipoengoet
boeahnja. Pada waktoe itoe rangkaian boenga ber-
toekar warnanja dari hidjau mendjadi sawo matang.
Sesoedah boeah dipetik beberapa hari dia didjemoer,
kemoedian dibelah dan diambil bidjinja. Bidji itoe
haroes disimpan ditempat jang kering.

Bidji djarak itoe dibagi-bagikan oleh Senda Syokal
dan Takegosyi Syokai, jang mempoenjal tjabang
disaban Sjoe.
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memperingati perang di Djawa

Pada tg. 8 Nopember jl. di Bandoeng telah diadakan
dengan besar-besaran oepatjara pemboekaan moeseoem

memperingati perang di Djawa,
jang memboektikan hasil keme-
nangan Balatentera jang gilang-gemi-
lang. Villalsola, jang doeloe mendjadi
tempat panglima Sjodji berdjoempa
dengan Pesman, kepala pertahanan
daerah Bandoeng, boeat mengadakan
moesjawarat-pendahoeloean tentang
penjerahan jang tiada memakai sjarat
perdjandjian, itoelah kini jang men-
djadi moeseoem.

Jang diperkenalkan disini hanjalah
sebagian ketjil sadja dari pada ber-
bagai-bagai barang peringatan,

Gambar atas dari kiri kekanan :

Meriam-benteng ; kamar berisi

gambar-gambar memperingati sia-
sat-perang ; pandji tentera Hindia
Belanda ; katja-pentjegah-pelor dari
pesawat Curtiss-40, jang telah di-
temboes pejoeroe ; pesawat Boe-
ing B-17 jang diroesakkan ditanah
(pemandangan depan dan seloeroeh-
nja); sampan-karet jang dimoeat
dalam pesawat terbang.
Kiri bawah : pemandangan seloeroeh
moeseoem dan tank Nickers model
sedang, jang terbakar karena tem-
bakan meriam anti-tank kita.




LAKOE DJOEGA MEMBELA TANAH AIRY

Demikian baik di Nippon, maoepoen di Djawa, poetera dan poeterinja men-
tjeboerkan diri, tiada maoe saling mengalah dalam perkara membela Tanah Air.
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Kegembiraan
OESAHA PEMBANGOENAN

Dalam soeara gemoeroeh-gempita, sedjak boelan Djanoeari
j.l. telah dimoelai pekerdjaan maha besar oentoek mengoebah
aliran soengai Brantas. Biajanja f 750.000.—. Djoemlah kacem
boeroeh jang telah bekerdja sampai hari ini telah terhitoeng
1.800.000 orang. Dengan tenaga terseboet akan diboeat soengai
baroe jang pandjangnja 1.350 meter goena menghindarkan kota-
kota dan desa-desa dalam Kediri Sjoe dari pada bahaja bandjir
serta poela goena menjoembang kepada oesaha melipat gandakan
hasil makanan.

Gambar atas: Soengai baroe telah selesai pekerdjaannja pada

sebagian. Mengangkoet 1anah dengan kerandjang dikepala

(kiri bawah). Poeloehan riboe manoesia bekerdja setiap hart
(kanan ).
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JMARI KITA MENANAM DJARAK!

Kotoran koedalah mendjadi poepoek Ditjampoer dengan tanah
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PENDIDIKAN
O’Zt’[xﬁo n didesa.

Para goeroe poeteri Sekolah
Ra’jat dari seloeroeh Djawa
masoek Djakarta Kjoin Rensei-
sjo. Dan 3 boelan [amanja
mereka diberi oleh goeroe
Nippon pengadjaran, misalnja
bahasa Nippon jang benar,
tata kerama, taiso dsb. Lihatlah
disini, para goeroe poeteri tadi,
setelah kembali kedesa masing-
masing siboek mengadjar moerid-
moeridnja.

Gambar kiri-atas: Berbaris dan
bertaiso.

Bawahk: Pemandangan dikelas.

Kanan: OQepatjara penaikan
bendera dan peladjaran-masak-
memasak, djahit-mendjahit dan
menjeterika.




RS ND 95— NS
PYDRPwR P22V AwId- v
4% 2 tutd 9 verhuz
SO NT Y =Y Sk
vuted x A2uF askF
ho#y = hivF F2uR
i w¥ , &t hs vovsew
A2F ~» 3h4 T h=RD
RA - Ya-nh B Ak~
AYUs— U +F  =EuRy 7/
fa=142  Z9I F 42X

ul



ILMOE PENGETAHOEAN
TENTANG PADI

Soenggoehpoen Nippon telah terkenal sebagai nomor
satoe didoenia perihal teknik pertanian, tetapi dimana-
mana daerah Nippon masih djoega diadakan tempat-
pertjobaan pertanian. Disana dilakoekan penjelidikan
memperbaiki djenis padi, menghindarkan padi dari
ganggoean oelat-oelat atau penjakit, pendek kata koentji
oesaha penambahan hasil boemi diselidiki dari soedoet
ilmoe pengetahoean.

Kini teknik pertanian Nippon dengan pesat menjoem-
bang kepada penambahan hasil makanan di Djawa.

Keterangan gambar:

Atas : Kepada berbagai-bagai djents
padi  dibertkan poepoek jang ber-



panyillan;
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— Tyitra, *)
Engkaulah bajangan, waktoe soeboeh mendatang
Tjitra,
Kau gelisah malam dalam kaboet soeram!
Kaudekap malam kelam
peloekan pengabisan,
Kausingkap tirai kaboer
dan seloeboeng . . . ..
Tenggelam kau d]oempaz
dalam riba malam . . . .
Tyitra,
Kau bajang (-an) abadi
dalam kaboer fadjar.—

sinar lampoe jang soeram. Ia doedoek dihadapankoe,

memandang keloear seolah-olah hendak menemboes
katja djendéla jang berdeboe itoe. Pemandangan melantjar
didepan mata, goenoeng berkaboet, sawah samar-samar,
beloekar-beloekar hitam berlari ta’ berkepoetoesan. Kaboet
menoeroen perlahan-lahan. Hari beloem terang lagi. Kaboer
soeboeh menjelimoeti ’alam, Masih setengah lima waktoe
Djawa.

SOEDAH lama kami perpandang-pandangan dibawah

Akoe masih sadja doedoek memperhatikan air moekanja.
Semalam-malamnja, sedjak moelai berangkat akoe ta’ dapat
tidoer. Tetapi dalam dadakoe telah moelai hilang keka-
tjauan jang mengganggoekoe waktoe meninggalkan seta-
sioen. Rasa gentar menghinggapikoe ketika bertolak dari
roemah, berpisah dari kaoem keloearga. Boekan karena
akoe benar-benar takoet, tetapi perasaan menghadapi
hidoep jang asing memboeat hatikoe gelisah. Tapi pang-
gilan Tanah Airlah jang menenangkan hati dan Toehanlah
jang melindoengi imankoe. Akoe sekarang tjalon peradjoe-
rit bangsakoe. Koeraba badjoekoe, koebawa tangan meraba
pét. Panas rasa didalam dada.

Kembali akoe memandangnja. Ja masih menatap keloear
keréta. Seolah-olah ta’ tampak oléhnja teman-teman jang
lain. Kawan? seperdjoeangan, sama-sama akan memikoel
kewadjiban jang berat. Samar-samar kelihatan oléhkoe
moeloetnja jang melengkoeng kebawah itoe melébar.
Senjoeman terbajang dibibirnja, dibawahnja tangan
kemata menghapoes air jang soedah menggenang. Melihat
ia kepadakoe, agak maloe, Dengan ta’ sengadja akoe terse-
njoem kepadanja. Iapoen tersenjoem poela.

,Namakoe Harsono”, katanja sambil mengoeloerkan
tangan. Koedjawat tangannja jang dingin itoe. Anak
toenggal barangkali, pikirkoe. Dan seolah-olah ia menerka
apa jang koerasa, berkata ia perlahan-lahan: ,Saja ber-
boeat bagai perempoean, saudara?” Akoe ta’ segera
mendjawab. Dalam soearanja kedengaran titikan air mata.
»Saja ingin bertjakap-tjakap saudara!”, samboengnja.
wDjangan dikira saja hendak mendorong-dorongkan diri.
Djangan marah saudaral!” Geraknja seperti orang anak

*) Tjitra = bajangan!

(1)

ketjil. Akoe merasa sebagai seorang bapa.
tjerita”, sahoetkoe dengan péndék.

»Moelailah

»Namakoe Ramsoe!” ,,Ramsoe? Pernahkah saja dengar
nama saudara?”’ ,Beloem pernah”, oedjarkoe poela.

Ia melihat kembali keloear. Dibatas poenggoeng doea
goenoeng jang berdekatan moelai mentjerah tjaja mérah,
segaris tjoema. Keréta api berdjalan teroes.

»Ljitra”, bisiknja. ,,Bajangan diwaktoe soeboeh. Pernah-
kah saudara mendengar lagoe Tjitra?”

»Ada koedengar lagoe itoe sekali!”, katakoe. , Karangan
seorang jang sedang sakit tjinta barangkali”, senjoemkoe,
»Bajangan soehoeh”, ta’ diatjoehkannja siasatkoe.

nLihatlah kaboet itoe saudara!”, seroenja tiba-tiba.

Terkedjoet akoe, menoléh keloear. Kaboet jang tebal
menjeloeboengi pemandangan sawah, Moelai berkoeak
perlahan-lahan seolah-olah enggan merobék diri. Antara
tjelah goempalan kahoet itoe mendjengoek sinar pagi
pertama-tama.

nSaudara poedjangga”, senjoemkoe kembali. ,,Djaoeh dari
itoe”, katanja, kemoedian ia termenoceng lagi. ,,Pengorba-
nan Tjitra!”, diperbaikinja doedoeknja, tegak-tegak seka-
rang, sepadan dengan badjoe peradjoeritnja.

»Saja anak seorang toean keboen”,

katanja dengan
tiba-tiba.




sDengarlah saudara, riwajat Harsono, riwajat Tjitra.
Oentoek bahan bagi saudara kelak, bila maoe mengarang.
Djika masih ada dalam tangsi. Beri sadja tanda djika
saudara bosan”, soearanja tetap tegap, ada boenji perintah
dalamnja. ,,Saja kenal soedah kepada Ramsoe. Boekankah
saudara jang mengarang: Saja pembela bangsa? Ah,
betapa saja tertawa ketika membatja itoe. Saudara saja
édjékkan didalam hati. Waktoe itoe saja di Djakarta.
Beberapa hoelan sesoedah Tentera Nippon masoek. Pembela
bangsa? Saja ta’ pernah merasa diri pembéla bangsa.
Beloem pernah. Begitoelah Harsono doeloe. Sekarang Har-
sono peradjoerit!” Ia tertawa besar. Teman-teman jang
lain terbangoen dari tidoer.

»Bagaimana akoe bosan”, samboengnja. ,,Tiap hari
berganti hari. Tiap pagi tjoema melihat orang berbondong-
bondong laloe didepan roemahkoe. Akoe toean moeda
disana, baroe datang dari kota, Gadis-gadis paberik meli-
hatkoe, sebagai melihat kepada toean besar sendiri. Pan-
dangan mereka segan bertjampoer maloe. Akoe ingin
bertjakap-tjakap dengan gadis-gadis itoe. Soedah berboelan
akoe tinggal dipelosok negeri itoe. Doeloe lain, doeloe
akoe datang tjoema boeat pakansi sadja. Sebenarnja akoe
ta’ ingin poelang kedoesoen. Meskipoen ajahkoe disana
mempoenjai peroesahaan kapas jang besar.

Tapi akoe soedah bosan tinggal dikota lebih lama. Dikota
soedah lain soeasana, tidak seperti doeloe lagi. Dimana-
mana soedah lain. Zaman baroe, kata orang. Pedoeli
apa akoe, pikirkoe, Jang koepikirkan hanjalah dirikoe
gadjarasai: Terlampau tjepat akoe berbitjara, saudara?”
tanjanja.

»Saudara moelai mémang agak anéh sedikit!” sahoetkoe.
»Tapi teroeslah, bagaimana jang baiklah”. Harsono telah
mengganti kata: ,saja’” dengan ,akoe”. Perhoeboengan
kami telah moelai merapat, terasa oléhkoe.

»Akoe anak jang dimandjakan selaloe” soearanja me-
rendah. ,Tetapi itoe boekan salah orang toeakoe. Kalau
ada manoesia jang mesti disalahkan, akoelah orang itoe.
Mémang, soedah lama akoe merasa terpentjil, seakan-akan
terboeang keloear masjarakat. Sebenarnja akoe selama ini
ta’ pernah ada dalam masjarakat bangsa. Pésta ta' ada
lagi dikota, dansapoen tidak. Koekira itoelah jang mendo-
rong akoe meninggalkan kota. Koekira itoelah jang mem-
beri akoe tenaga hidoep selama itoe. Tapi....... lama benar
akoe membohongi diri sendiri......... Sehingga akoe ber-
djoempa dengan Tjitra. Tidak, namanja boekan Tjitra.
Tetapi akoe selaloe menjeboetnja begitoe. Sebenarnja dia
boekan seorang gadis biasa, bagikoe dialah lambang tanah

air. Pernahkah saudara merasa, seperti ditoeroeti orang

selaloe, serasa-rasa ada sesoeatoe jang selaloe mengikoeti
kita kemanapoen kita pergi? Didalam pésta jang ramai,
waktoe bersenda-goerau, bersoeka-ria. Ta’' poeas hati rasa-
nja, ta’ poeas. Ada sesoeatoe jang koerang. Koetoemboek-
kan didalam hati, segalanja itoe dapat memoeaskan akoe,
tetapi sebenarnja tidak. Rasa takoet itoe sering datang
waktoe soeboeh hari, tiap koelihat tjahaja soeram ditjelah-
tjelah pintoe kamarkoe. Soedah djadi penjakit saudara.
Sering benar didatangi pikiran jang boekan-boekan. Jang
ta’ pernah terasa soedah terasa, ketika akoe kembali
kekampoeng. Kadang-kadang akoe hendak keloear boeang
air pagi, tapi takoet datang padakoe, ta’ djadi. Keanak-
anakan boenjinja, boekan saudara?

Tapi akoe tahoe, bila hari soedah terang, segala takoet
akan lenjap. Kembali rasa angkoeh dalam dadakoe. Berani,
gerakkoe kembali teratoer, pabila berhadapan dengan
pegawai ajahkoe. Dikota teman-temankoe sangka dan
segan poela padakoe, mengapa tidak. Oeangkoe banjak.
Gadis-gadis sebentar-sebentar koebawa makan, koeberi
poela apa-apa. Tentoenja koeminta poela balasan atas
pemberiankoe itoe. Akoe ta’ banjak minta saudara.

Oempamanja, Annie, Annie gadis jang koetjintai doeloe.
Ia djoega ta’ mengerti, Akoe soedah seriboe kali bertjinta,

ta’ terhitoeng lagi. Semoea meréka ta’ ada jang dapat

mengganding ,,Tjitra”, Ketika akoe pertama kali melihat-
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Lahir di Bockit Tinggi (Minangkabau),
20 Maret 2581, Sekolah di A.M.S.-A Il
Jogja, kemoedian di Sekolah Menengah . :
Tinggi Djakarta dan tammat tahoen ini
boelan Maret, Dalam sajembara sandi-
wara-radio jang diadakan oleh Hoso
Kjokoe Djakarta mendapat hadiah
pertama dengan karangan: ,,Pedang
Samoerai''. Toelisan-toelisan, sadjak-

sadjaknja sering kita batja dalam
Pandji Poestaka. Dalam hal karang-mengarang - dapat
dikatakan ,tenaga baroe jang membtawa pengharapan

boeat kelak kemoedian’’. Sekarang ini bekerdja pada
Keimin Boenka Sidosjo Djakarta, bagian Kesoesasteraan,

nja, koerasa dirikoe penja’ir tersesat. Akoe boekan seorang
jang soeka kepada penjakit terang boelan. Sering kami
berpandang-pandangan. Gadis itoe tentoe mengerti, pikir-
koe. Beloem ada seorangpoen jang dapat menahan pan-
dangankoe sebeloem itoe, tetapi ia.........

Harsono berhenti sebentar, karena ia terpaksa tertawa.
Akoepoen ikoet tertawa melihat gerik kerenjoet keningnja.

,Demikianlah asal moelanja terdjadi kissah. Disanalah
hidoepkoe moelai. Sebeloem itoe akoe mati, akoe bermimpi.
Segala kedjadian jang lama-lama, hidoepkoe jang méwah
rasa doenia soedah kepoenjaan sendiri. Akoe ta’ tahoe arti
menderita. Didalam kekosongan dadakoe hanjalah tjemooh
semata-mata. Segala-galanja soedah pernah koeédjékkan,
zaman baroe, semangat baroe, segala jang baroe.........

Pada soeatoe pagi akoe terbangoen dengan rasa jang
anéh. Riang terasa dalam hatikoe,

Akoe pergi mandi bersioel-sioel, lagoe jang soedah lama
ta’ koesioelkan lagi. Iboekoe héran melihat akoe segembira
itoe. Biasanja akoe patoeng didalam roemah besar itoe.
Makin lama riangkoe bertambah djoega. Dan ketika akoe
tiba didjalan sioelkoe itoe soedah djadi njanjian jang
keras. Orang-orang désa héran melihatkoe semoea. Tapi
meréka tidak berani menjapakoe. Hanjalah beberapa orang
toea-toea melihat kepadakoe dengan pandangan jang
koerang senang. Langkahkoe makin lama makin tjepat.
Akoe maoe lapangan jang loeas, berdiri ditengah-tengah
bernjanji sekoeat tenaga. Kekeboen, kekeboen, disana ta’
berbatas pandangan mata. Batang kapas sedang berboenga,
setengah boeahnja soedah ada jang merkah. Disanalah hati
akan lega, lenjaplah segala-galanja.

Akoe berdjalan makin lama makin tjepat, achirnja
berlari-lari. Arah kekapas, arah kekapas, disanalah moelai
segala-galanja, terasa oléhkoe! Diadjak hatikoe sekali ini.
Entah dari mana kedengaran orang berteriak rioeh. Mari,
ajo, mari! Akoe berlari kentjang, tiba-tiba terhenti.........
Ditepi pematang, ditengah-tengah setoempak tanaman
kapas doedoek seorang gadis: Tjitra”

Harsono terhenti poela sebentar, kemoedian perlahan-
lahan seolah-olah membatja seboeah sadjak berlagoe ia:
»Sekali ada bertemoe pandang........."”" Harsono tersenjoem:
,Boekankah demikian njanjian Mpoe Darma, teman sau-
dara?” tanjanja.

Ia tertawa pedih mengenang, akoe tersenjoem senang
mengenang!

pwoemendjak.........

nsoemendjak sekali ada bertemoe pandang?”’ tanjakoe.
,a, sedjak itoe orang diroemah agak héran melihat pe-
kertikoe. Akoe mendjadi liar. Ta’ ada akoe tinggal lagi
diroemah seperti biasa, Doeloe ajahkoe selaloe menjoeroeh-
koe berdjalan-djalan melihat-lihat keadaan keboen, tapi
setapakpoen akoe ta’ keloear dari halaman roemahkoe.
Ajahkoe héran sekarang, ia tidak mengerti. Mémang ajah-
koe ta’ moeda lagi. Tapi poela ia saudagar. Ada jang



moengkin hilang padanja, ada oeroesan jang senantiasa
patoet dikenangnja. Ajahkoe ta’ maoe ketinggalan. Badan
mesti séhat dalam zaman baroe, katanja.

Seringkali, kalau akoe dengar bola dipoekoel dilapangan
tennis, terpaksa akoe tersenjoem mendengar soraknja jang
moeda-gembira. Mémang ia masih koeat, masih koeat
poelang balik dari Banjoewangi ke Anjer, tiada letih-
letihnja. Apa goenanja ajah terboeroe-boeroe, tanjakoe
sekali, goenoeng ta’ kan lari dikedjar! Mana kau mengerti,
sahoetnja, oeroesan lari kalau tidak dikedjar.........

Dan karena ia selaloe lari itoe, akoe mendjadi tertjitjir.
Akoe tjoema disoeap dengan oeang. Ibockoe soedah lama
terdiam, doeloe ia djoega repot. Demikianlah akoe dilepas-
kan kepada diri sendiri. Akoe mendjadi anak liar. Ber-
djam-djam akoe berkelana disekeliling kampoeng itoe,
mentjari-mentjari. Tapi ta’ ada jang dapat mengharoe
hatikoe. Hatikoe hambar sadja. Kemana akoe pergi, koeli-
hat semoeanja biasa sadja, ta’ ada jang istiméwa.

Pergi akoe kepasar, ramai ta’ menentoe, dari djaoeh
soedah ketara baoe ikan jang moelai boesoek. Akoe koerang
mengerti, bagaimana orang bisa makan ditengah kotoran
itoe. Perempoean-perempoean pendjoeal doedoek berdjong-
kokan diatas tanah. Didepan meréka berdjédjéran djoealan,
dari lombok moeda sampai soesoe toea dalam belék. Beloem
pernah akoe melihat jang demikian itoe, karena akoe be-
loem pernah kepasar désa. Soenggoeh ta’ ada jang menarik
hati. Jang moengkin mengikat perhatiankoe barangkali
tjoema ladang kapas, tapi ada takoet sedikit didalam
Akoe gelisah. Djika akoe poelang koelihat
tjerobong asap menondjol ditjelah pohon tjemara, meng-
adjakkoe berkelahi selaloe. Akoe berkelahi dengan asap.
Akoe tahoe akan kalah djoega achirnja. Sebagai moeloet
meriam tjerobong itoe menangkis serangan atjoean tin-
djoekoe. Kadang? terbit mengkal hatikoe. Akoe maoe lepas
dari asap, dari dengoengan mesin paberik, lepas, lepas!
Tetapi kemana poela akoe akan pergi. Kekota? Akoe tahoe
poela apa arti tjerobong itoe bagi orang kampoeng. Asap
jang bergoeloeng-goeloeng keatas itoe menghimbau-himbau.

Tapi akoe ta’ dikehendaki oléh asap itoe, akoe merasa
dioesir. Karena itoe kadang-kadang terbit sedih iba hati-
koe. Mengapa orang ta’ maoe mengerti, ataukah akoe jang
ta’ maoe mengerti? Tiada djarang akoe menangiskan
segala jang telah laloe itoe, menangiskan kenang-kenangan
mimpikoe. Akoe sendiri tidak menangis tentoe, boeat itoe
koerasa dirikoe soedah terlampau besar. Ada koedengar
setengah antara teman-temankoe dikota soedah berkobar-
kobar semangatnja, semangat baroe. Setengah antara me-
réka poela mengomél-mengomél karena beberapa hal jang
meroegikan meréka, Ketika akoe hendak berpisah dengan
meréka akoe menjombong. Akoe beloem perloe lagi kerdja.
Djika akoe perloe nanti akoe datang lagi, angkoehkoe.
Soeka hatimoelah, koelihat terbajang dimoeka meréka!
Akoe merasa lemah, moengkin akoe mendjadi gila kalau
koepikir pandjang-pandjang......... n

Harsono terhenti sebentar. Akoe memandang kepadanja
agak héran. Koelihat moekanja agak beroebah. Lampoe
koerang terangnja oentoek memperhatikan air moekanja
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dengan saksama, moengkinkah akoe ketjéwa, akoe salah
tampa terhadap pekerti anak moeda ini?

Akoe memandang keloear, hari masih kaboer. Koedengar
Harsono teroes djoega bertjerita dengan tjaranja sendiri,
tentang tjerobong, asap, ,,Tjitra”......... Akoe tersenjoem.
Diloear kaboet masih mengoeak. Pengoerbanan jang ta’
terbatas! Tenggelam didalam tjita-tjita oentoek merobék
tabir gelap dan memboeka pagi baroe. Soeara Harsono ma-
kin lama makin djaoeh terdengar ditelingakoe. Ia poelang
kedésanja dekat Pasoeroean, lari dari kota. Ta’ tahan
hatinja lagi. Dimana-mana dilihatnja pertikaian dengan
orang kelilingnja, dengan diri sendiri. Dalam berbitjara
dipakainja peroempamaan? jang bersangkoetan dengan
peroesahaan kapas.

Boenga kapas jang hanja kembang sehari, tamsil
hidoepnja ketika itoe. Tjaja mérah jang menjala, djika
ada benang poetoes pada pesawat tenoen, ibarat sesoeatoe
jang gaib, senantiasa menegoernja, bahwa ia soedah me-
njimpang, ada sesoeatoe jang poetoes dalam djiwanja, pa-
toet disamboeng doeloe.........

Akoe tentang Harsono sekali lagi. Moeloetnja koelihat
bergerak-gerak, ta’ poetoes-poetoesnja berpantjaran kata?
dari bibirnja. Soedah lama roepanja rasa tertahan-tahan.
Djelas bagikoe sekarang pertemoean Harsono dengan gadis
ditepi pematang itoe......... Matakoe berat rasanja.........

,Gadis itoe doedoek disana, kakinja dioendjoerkannja.
Sesoedah moelai darahkoe reda, koepandang sekali lagi.
Biasa sadja gadis kampoeng. Sama sadja dengan anak
baboekoe di Djakarta doeloe. Gadis itoe memandang kepa-
dakoe, segan ta' ada. Ah, terasa benar oléhkoe pada ketika
itoe dirikoe terpentjil. Sendiri ta’ ada teman. Disapanja
akoe dengan soeara jang lantang.........

Ia bertjerita tentang ajahnja. Pa’ Gondo ajah jang
terbaik diatas doenia ini. Akoe menganggoek.

Koekenal Pa’ Gondo dari pertjakapan dengan ajahkoe.
Ia seorang mandoer paberik jang soedah lama dalam
peroesahaan ajah. Ia dipertjajai karena hatinja loeroes.
Akoe selaloe héran mengapa Pa’ Gondo dengan ajahkoe
bersahabat betoel. Ajahkoe toean keboen, Pa’ Gondo man-
doer biasa. Sekarang anak toean keboen soedah berkenalan
dengan anak mandoernja. Akoe soedah berteman. Hatikoe
bersorak. Tapi dalam sorakkoe itoe ada tersemboenji pera-
saan jang koerang séhat. Sesoedah itoe sering akoe pergi
keroemah Pa’ Gondo, tapi orang toea itoe agak enggan
tampaknja menerimakoe. Ia hormat, tapi dalam pandang-
annja terbajang koerang kepertjajaan kepadakoe. Akoe
hendak beramah-tamah dengannja, tapi ia mendjaoeh
selaloe. Ah, akoe ta’ ambil poesing. Seorang lagi jang sela-
loe mengikoeti gerak-gerikkoe dengan tjoeriga ialah Mas
Topo. Mas Topo kepala pekerdja paberik. Ia keloear Se-
kolah Pertanian Menengah, tapi roepanja tolol seperti Pa’
Gondo. Ada rasa bentji padakoe berhadapan dengan dia.
Ia kepertjajaan ajahkoe djoega. Mas Topo soeka sekali
mendirikan téori2 jang besar atas otaknja jang ketjil itoe,
téori tentang penanaman kapas. Dalam peroesahaan kapas
terletak zaman datang jang gemilang, katanja.

Disanalah indoesteri poelau Djawa akan meningkat ke-
tinggian, Ta’ habis-habisnja tjerita Mas Topo kepada ajah-
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koe. Dalam hal itoe ajahkoe ta’ pintar benar. Diadjarnja
poela petani soepaja mengerti tentang pembangoenan
masjarakat sekarang ini. Banjak jang melihat kepadanja
dengan moeloet terboeka. Diadjarnja meréka bernjanji.
Benang, kain, benang, kain, itoe sadja jang ada dalam
kepalanja. Akoe sering tertawa didalam hati, tapi terasa
poela kelemahankoe disamping Mas Topo itoe. Ia ada ke-
koeasaan gaib, terletak dalam ramah-tamahnja. Orang
segan kepadanja......... Tapi akoe masih tetap ta’ pedoeli.
Akoe sekarang ada berteman. Sekali koelihat ajahkoe
sedang bertjakap-tjakap dengan Mas Topo dan Pa’ Gondo.
Ketika akoe melintas, ketiga meréka menoléh kepadakoe.

Dalam pandangan ajahkoe ketara rasa jang koerang
setoedjoe dengan salah soeatoe lakoekoe. Sorénja akoe
dipanggil. Akoe agak héran sedikit, beloem pernah akoe
berbitjara dengan ajah seperti itoe. Soearanja dingin.

»,Harsono!”” katanja. Biasanja akoe dipanggil Sony.
»,Selama itoe kau koebiarkan sadja soeka hatimoe. Segala
kehendakmoe akoe kaboelkan. Akoe pertjaja selaloe, kau
achirnja tentoe mengerti akan segala jang kaukerdjakan
hingga sekarang ini. Engkau soedah besar, tentoe kau
pintar mengoeroes diri sendiri. Engkau terlampau koe-
mandjakan!”” Akoe agak tertawa melihat air moeka
ajahkoe.

mTa’ oesah tertawa””, samboengnja poela. ,,,Koeman-
djakan engkau karena akoe ta’ pernah dimandjakan ketika
ketjilkoe. Akoe ingin anakkoe mengetjap kesenangan.
Barangkali ini kelemahankoe. Tapi sekarang koeberi eng-
kau sedikit nasihat. Akoe tahoe bagaimana kelakoeanmoe
dikota. Tapi djangan kau bawa-bawa poela kemari, Didesa
sini orang ber’adat......... 2

»Ajah menoedoehkoe tidak mempoenjai adat......... 4
debatkoe.

swDjangan kau keras moeloet””, beloem pernah akoe
mendengar ajah semarah itoe. Akoe terkedjoet.

wmAkoe tjoema hendak menasihatimoe sadja’”’, soeara-
nja merendah. Tambah koerasa dirikoe terpentjil. Ta’
maoe orang lagi berbitjara dengankoe. Pada waktoe itoe
rasanja akoe maoe memboenoeh diri, tapi akoe ta’ berani.

Makin mendekat akoe kepada ,Tjitra”.

Ialah temankoe jang soeka mendengarkan tjeritakoe.
Akoe sering bertjeritera tentang keadaan dikota kepada-
nja. Ia mendengarkan dengan sabar. ,,,Akoe ingin pergi
kekota””, katanja sekali. ,,Nanti koebawa engkau’”,
terlepas djandji kosong dari moeloetkoe.

Makin mendekat akoe kepada ,,Tjitra”.
poelang dari ladang kapas. Kami bersama-sama berdjalan
ditepi pematang. Terbit dalam hatikoe soeatoe rasa, boekan
lagi rasa, tapi nafsoe......... nafsoe binatang......... . koe-
dengar Harsono sajoep-sajoep berhenti berbitjara.

Kemoedian ia berteriak:

»Akoe berdosa, akoe berdosa! Akoe tjemarkan kerhomat-
an seorang gadis jang masih soetji. Djangan dibawa-bawa
tingkahmoe dikota kemari, kedengaran sapa ajahkoe. Tapi

akoe telah berdosa, akoe koerban zaman, akoe koerban
zaman!”

Pada waktoe itoe terbit rasa bentji dalam hatikoe kepada
pemoeda jang berpakaian sama dengan akoe itoe, pakaian
kehormatan seorang peradjoerit. Ia ta’ berhak ikoet ber-
sama-sama kami Membela Tanah Air dan Bangsa. Samar-
samar koelihat teman-teman jang lain ramai mendekat.
Mereka roepanja ikoet djoega mendengar tjerita Harsono.
i(_erétta api berlari teroes, beloekar-beloekar melintas
Jepa Pevsssane

(Akan disamboeng).
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NIPPON DI PEMANDANGAN SAJA

Toean Toekoel Soerohadinofo:

. Ketika melihat Foedji jang indah permai, bermahkota saldjoe,
dalam awan rapat, saja tertarik sedjoeroes dan hati saja berdebar-
debar, karena Tokio jang ditoedjoe hampirlah soedah. Waktoe
toeroen dari pesawat saja gemertoek kedinginan dan saja berpenda-
pat, bahwa kalau ta’ ada djas jang tebal tidak akan tertahan dinginnja.
Dioedara diatas lapangan pesawat terbang, banjak pesawat sedang
melajang-lajang. Menceroet oeraian, semoea itoe adalah pesawat-
latihan bagi para peladjar, sehingga memboeat saja kagoem akan

ketjakapan mereka.

Bangoenan jang tinggi-tinggi, trém jang selaloe padat, ofang-orang
kami sedang ditengah-tengah
iboe kota Nippon! Segala-galanja mengedjoetkan saja. Beberapa
tahoen j.I. almarhoem Dr. Soetomo menoelis seboeah boekoe ten-
tang kesan-kesan atas koendjoengannja ke Nippon. Djoega saja
merasakan dengan sedalam-dalamaja apa-apa jang tertoelis dalam
boekoe itoe, ja’ni semangat Nippon pada tiap-tiap orang Nippon
jang menjala-njala sebagai api. Saja rasakan benar, bahwa sema-
itoelah jang mengembangkan tenaga

jang berdjalan simpang-sioer ......

ngat mentjintai Negeri
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TOKO YOENG BO KONGS!

PASAR SENEN 34 - TELEPON 2032
DiJ AT KA RETEA

Berdagang Hasil Boemi, Rokok?,
Kopi, dan lain-lain

Toean Toekoel™ Soerohadinoto, pemimpin s.k. ,,Soeara
Asia’’ jang mendjadi wakil dari Djawa, dan jang lagi
berada di Nippon oentoek toeroet hadir dalam per-
moesjawaratan soerat kabar Asia Timoer Raja telah
mentjatatkan kesannja sebagai berikoet:

nomor ini,

maha raja dimasa
peperangan.

Hotel jang
moela-moela kami
masoeki roepanja
berdekatan de-
ngan matjam-ma-
tjam sekolah. Saja
lihat banjak para
peladjar berdjalan
memakai topi hi-
tam. Toko boekoe
jang besar-besar
berdjedjer-dje-

djer, laloe saja

berpikir ,,Bilakah,

kami bangsa In-

donesia dapat menari

mempoenjai para

peladjar sebanjak oemat ma-

a2 e dbl noesia dan
Jang terlebih pem bangoe-

memboeat saja Sl

kesal, ialah bahwa nan Asia Ti-

dalam kota jang

sebesar itoe saja o= Raia

boeta hoeroef ka- Baroe.

rena ta’ paham |~
bahasa’ Nippon”’.

TARI MEROENTOEHKAN
AMERIKA/INGGERIS

Tari ini, jang djoega diterakan pada koelit
ialah tari Soenda jang diseleng-

garakan oleh t. R.
Soenarjo, Tjiamis-
Kentjo, Priangan Sjoe
melambangkan  pe-
rang antara Kebe-
naran dengan Kela-
liman. Tijerita
ringkasnja ialah pe-
perangan seroeantara
poeteri Matahari
(Nippon) dengan
poeteri-poeteri dari-
pada 25 negeri djahat
(Amerika/lnggeris).
Achirnja pihak moe-

soeh bertekoek [oetoet dan disoedahi dengan
semoea bidadari diseloeroeh kajangan serempak
memoedjikan

kebahagiaan sedjati bagl
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Tida pertjoema, kalau Njonja minoem:
™ DJAMOE SORGA-ISTERI

»Tjap Lampoe’ dari Njonja Gouw

NJON/A MESTI DISAJANGI
BOEKAN KEPALANG.
BOEKTIKANLAH! BOE.-
KAN OMONG KOSONG!

Dijakarta: Sawah Besar 2N-Tel. 5563, Soeka-
boemi: Dj. Raja 231, Soebang: Dj. Kantor
Pos, Bandoeng: Kosambi 233F-Tel. 1034,
Malang: Kajoetangan, Semarang: Depok 20.
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LIONG ENG KONGSIE

Temba'an BS —  Soerabaia

Wakil boeat Soerabaia Syu dari

Paberik : Gamping , Kates'' — Tepoeng tjap
wArit'"" — Talkpoeder — Calcium
Carbonaat — Perlak Karet — Ka-
poer Toelis — Anak Batoe Toe-
lis — Timbangan soda dan lain2,

Selamania sedia:
Kapoer, Tras, Oker, Semen, Ka«
oline, Boeboek tjat, Pasir poetih,
Arang dan lain2,

BOLEH MINTA TJONTO
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Samboengan Ke-17.

To ialah lagi seboeah kata pengiring jang membawa arti
kalau. To disertakan kepada bentoek jang mengatakan,
bahwa sesoeatoe pekerdjaan atau hal sedang dilakoekan
atau berlakoe. :

yobu to = kalau memanggil
yobimasu to = ,, 0
yobanai to =, tidak memanggil

tobimasen to =, i 5 sedisiby

Ada lagi tjara jang lain oentoek menjatakan ,,kalau’ itoe
dan ada poela beberapa djenis kalimat jang memakai
bgntoek2 kata nama pekerdjaan jang kita toendjoekkan
diatas tadi, meskipoen woedjoednja tidak menjatakan
persangkaan atau doegaan. Hal? itoe nanti kita oeraikan
dadalam peladjaran j.a.d.

Salinlah kebahasa Indonesia :

1. Ashita ame ga fureba, hiroba e ikimasen. 2. Amari
ame ga futte i-nakereba Terada San no uchi e itte kudasai.
3. Anata ga uchi ni ko-nakereba watakushi ga anata no
uchi ni ikimasho. 4. Jochi ga soji wo shite i-nakereba
yonde ojide. 5. Chichi ga nete iru nara utatte ike-nai.
6. Moshi anata ga kimasen deshitara, komarimashita.
7. Moshi anata ga yobimasen deshitara, watakushi wa
torimashita deshd. 8. Anata ga biyoki nara dete wa ike-
masen. 9. Ano itazura na kozd ga kitara oi-dashite ku-
dasai. 10. Tsukaremashitara, o yasumi nasai. 1x. Ano
tokei ga takai desu nara katte ikemasen. 12. Anata wa
kane ga mo arimasen nara o-tosan ni tegami wo Kkaite
kudlasaL 13. Kono hon wo yomimashitara hanashi wo
kgkxmgshﬁ. 14. Oma e wa benkyé sureba, hayaku jozu
n1 narimasu. 15. Marai-go no tegami de arimasen deshita-
ra ano hito wa wakarimasen. 16. Moshi kasa wo motte
k1§nasen deshitara watakushi no wo kashimashs. 17.
Kirai nara tabete wa ikemasen. 18. Ano uchi wo okiku

shimashitara karimashd. 19. Sono hon ga moshi muzu-
kashiku nakattara watakushi ni kashite kudasai. 20.
Moshi sono isu ga benri nara kaimasho. 21, Tako gozai-
masen nara watakushi mo kaimasho. 22. Watakushi
no hon wo yondara, kaeshite kudasai. 23. Ame ga futte
imasu nara, heya no nakade asobimashdo. 24. Sono hana
wo toru to okd-san ga okoru deshd. 25. Anata ga hayaku
kimasen nara jibun ikimashd. 26 .Moshi ame ga furimasu
nara kasa wo motte o-ide nasai. 27. Ame ga furimasen
deshitara sampo ni ikimashaé. 28. Sarimu-kun ga kaeri-
mashitara, yonde kudasai. 29. Sono empitsu ga ippon
go-sen desu to, ji-go-hon o kai nasai. 30. Kono kuda-
mono ga suki nara otabe nasai.

Terdjemahkanlah:

1. Kalau datang hoedjan bésok, saja tidak pergi ketanah
lapang. 2. Kalau tidak terlaloe keras hoedjan, pergilah
keroemah toean Terada. 3. Kalau toean ta' datang ke-
roemah saja, saja akan petgi keroemah toean. 4. Djika
baboe ticak sedang menjapoe, panggillah (dia). 5. Kalae
ajah sedang tidoer, djanganlah menjanji. 6. Kalau su-
kiranja toean tidak datang, saja soesah. 7. Kalau seki-
ranja toean tidak memanggil, saja laloe (liwat teroes)
sadja. 8. Kalau toean sakit, djanganlah keloear. g. Kalau
katjoeng nakal itoe datang, toeloenglah oesir. 10. Kalau
soedah lelah, mengasolah. 11. Kalau arlodji itoe mahal,
djanganlah beli. 12. Kalau toean tiada oeang lagi, toe-
lislah soerat kepada ajah. 13. Kalau soedah saja batja
boekoe ini, saja hendak mengarang (menoelis) tjeritera.
14. Kalau engkau radjin beladjar, lekas pandai. 15.
Kalau soerat itoe tidak dalam bahasa Melajoe, ia tidak
(akan) mengerti. 16. Kalau toean tidak membawa pa-
joeng, saja pindjami saja poenja. 17. Kalau tidak soeka,
djanganlah makan. 18. Kalau toean besarkan roemabh itoe,
(nanti) saja séwa. 19. Kalau boekoe itoe tidak soesah,
saja minta pindjam. 20. Kalau koersi itoe énak dipakai,
saja (akan) beli. 21. Kalau tidak mahal, saja djoega (hendak)
membelinja. 22. Kalau boekoe saja soedah toean batja,
minta dipoelangkan. 23. Kalau hoedjan teroes, marilah
kita main dikamar. 24. Kalau boenga itoe kaupetik,
iboemoe (nanti) marah. 25. Kalau toean tidak lekas
datang, saja (nanti) pergi sendiri. 26. Kalau datang hoe-
djan, bawalah pajoeng. 27. Kalau soedah tidak hoedjan
lagi, marilah kita pergi berdjalan-djalan. 28. Kalau si
Salim soedah poelang, toeloenglah panggil. 29. Kalau
pinsil itoe lima sén sebatang, belilah lima belas batang.
30. Kalau engkau soeka akan boeah-boeahan itoe, ma-
kanlah.

ANROFG5E CUGEBASR W
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PERMINTAAN KEPADA PARA PEMBATIJA

PROF. THABIB

Madioekz:\nlah oesoel-andjoeran toean-toean tentang bagaimana ragam atau
tjorak toelisan gambar-gambar dsb. dalam ,,Djawa Baroe’’ hendaknja.

Djikalau terdapat ditempat toean masing-masing, dikota ataupoen didesa,
kebiasaan-ke biasaan jang istimewa-istimewa, peristiwa-peristiwa jang berhoeboeng
d;ngan pembelaan Tanah Air atau pembangoenan Djawa Baroe, jang semoeanja
dianggap lajak diperkenalkan kepada oemoem, maka hendaklah itoe diberi-

tahoekan kepada sidang pengarang ,Djawa Baroe’,

Bagi |ang dipandang‘patoet kami akan mengirimkan seorang reporter dan
toekang gambar, soepaja dapat dimoeat dalam roeangan ,,Djawa Baroe’’ dan

honorarium sederhana akan diberikan.
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STROOM BATTERWIJ
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®
Djal Blaoeran 65, Tel. Selatan 286

SOERABAIJA

Berfaedah bagi kemadjoezan Toean.
Langkah baroe bahasa Indonesia, oleh A. Pane F |.—

Langkahatoeransoeratmenjoerat, olehlr.Rasad ,, 1.25

Steno Indonesia beladjar sendiri, oleh
Poeloengan . « o . e ¢ e v ot s s o s o e o b=

Ekonomi dan kooperasi, oleh M. Hatta . .. , 2.—

Kamoes Ketjil moeat 11000 kata2, oleh

S B e 000006000 0000005 51200
Peribahasa, oleh Pamoentiak, Iskandar dan

Modjoindo, isi 2696 pepatah, bidal, d.I.I. ,, 5.—
Drukwerk 5 %. Pesanlah sekarang !

® Toko Boekoe ,PASAR BAROE"
Djl. Pasar Baroe 113, Telp. Dkt, 2695, Djakarta,

Sedia boekoe? Dokter, Teknik, Agamad.l.|. pengeta-
hoean dalam segala bahasa dan poesat penerbitan,

DIAWA -~ SOENDA -~ INDONESIA,




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
1oF%2v?2 F 32 za
Zwky ~» 2b0¥
Oleh: St. P. Boestaml

HITO O MITE HOO O TOKE.
Eb A st A R

Artinja scpatah-sepatah kata: HITO = oreng: O kata
penjamboeng : boléh ia mendjadi awalan me atau mendjadi
kata penjamboeng akan. MITE = dengan menilik, dengan
melihat, atau dengan memperhatikan. HOO = Firman
Tochan, atau pengadjaran jang baik, nasihat jang berfaédah,
atau petoea jang memberi manfa’at. 0 TOKE = mengoerat-
kan, membentangkan, atau menerangkan.

Djadi bentoek kalimatnja dalam bahasa Nippon demi-
kian: Orang dengan menilik Firman Tochan (nasihat atau
petoea) mengoeraikan. Dan djika dibentoek menoeroet
kalimat Indonesia, boenjinja: Mengoeraikan Firman Toehan
(nasthat atau petoea) dengan menilik orang.

Kalau diperlengkap kata? kalimat Bidal ini, boléh
dioetjapkan begini: Djika mengoeraikan sesoeatoe Firman
Toehan (nesihat atau petoea) haroes dengen menilik orang
jang mendengarkannja,

Maksoednja: Djika memberi nasihat kepada kanak?,
haroes tjaranja memberikan nasihat itoe dengan tjarajang
moedah diartikan oléh kanak?, Kalau memberi sesocatoe
penerangan kepada ra’jat djelata, tentang sesoeatoe masilah,
tentoe tjaranja berkata-kata haroes dengan tjara jang
moedah difahamkan oléh meréka. Djadi berbéda tjaranja
mengocraikan soil itoe, djika kita berhadapan dengan
kaoem terpeladjar atau kepada orang jang tinggi pengeta-
hoeannja, soepaja masing® golongan dapat dengan moedah
mengartikan maksoed kita.

Bidal Nippon ini dapat pocla dikiaskan kepada hal jang
Jain? misalnja: ,,Berpidato” atau ,,berchoetbah’ dimocka
ramai, berlainan tjaranja dengan berpidato didalam madjelis
orang pandai, ja’ni: kepada orang ramai haroes dengan
ringkas dan terang, ,singkap daoen, tarik boeah” dan
kepada orang tjerdik pandai boléhlah kita ,,main bajang
dengan kilat” sadja.

Begitoe pocla menoclis oentoek soerat kabar harian, haroes
memakai kata®jang moedah dan menoelis oentoek,madjallah
boléhlah memakai kata? jang soelit?, istiméwa poela djika
madjallah itoe hanja teroentoek bagi orang jang terpeladjar
sadja. Tetapi djika kita berlakoe sebaliknja, artinja tidak
meéngindahkan dengan siapa kita berhadapan, boléh djadi
djerih lelah kita dan waktoe jang kita pakai oentoek itoe,
moebazir belaka, sebagai ,,menoelis diatas air” atau sebagai
menitikkan air kelaoet’, ta’kan berkesan d. ta’kan berbekas.

Misal jang lain: akan sia-sialah djerih kita ,,mengoeraikan
tocah ketitiran kepada orang jang menggemari poejoeh; akan
mocbazir sadja lelah kita ,,mengoeraikan poesar® koeda, jang
mendjadi toecah kepada héwan itoe, kepada seorang pem-
boeroe, jang ahli tentang poesar? andjing. Sebab hal kedoea
héwan itoe, terhadap kepada kepada poesar?, berlawanan,
sebagai kata peroempamaan: ,Toeah andjing, tjelaka
koeda™. Artinja: poesar-poesar jang djadi tanda toeah
kepada andjing, mendjadi tanda tjelaka kepada koeda.

Péndéknja maksoed bidal Nippon ini, jaitoe: mengoeraikan
sesocatoe soiil haroes mengingat ,,tempat kita mengoeraikan
dia; menggerakkan sesocatoe tindakan, haroes menoeroet
zamannja; melakoekan sesocatoe langkah, haroes pada

waktoenja’.

Bidal Nippon ini bersamaan maksoednja dengan bldal
Indonesia :

»Meletakkan sesoeatoe zat, haroes pada tempatnja’ atau
wMeletakkan sesoeatoe, haroes pada tempatnja’.

Dirasoel: mendjeriau dan Diboeritan letak kemoedi.
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Di-keboen kapas
Kita bersama
Bekerdja riang
Tidak bosannja
Kitapoen maoe
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Soepaja hasil
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Djawa Baroe (23)
Terbit pada 1 Desember 2603.
(Terbit 2 X seboelun, tiap? tgl. 1 — 15).

Pemimpin penerbit H. Nomoera

&) pentjétak  Z. Kosjidjima
Harga satoe 0.2

; (Dibajar lebih dahoeloc)

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA

Molenvliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Beriangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm : , Tjahaja®

Djokja adm : ,Sinar Matahari”
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Semarang adm : , Sinar Baroe’
Dimana-mana tempat Toko-toko Bockog

Kantor Djawa Sjinboen.




Saboen MANDI dan KETJANTIKAN
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BOESA (ROEAP) DARI SABOEN WANGI \
WAHIDQ SHOTEN
BEKERDJANJA BAGOES SEKALI _,
SAJA SELAMANJA PAKAI SABOEN

WAHIDO SHOTEN

KARENA KOELIT SAJA
BERTAMBAH HALOES DAN
LITJIN OLEHNJA

TJOBALAH PAKAI
TENTOE TERBOEKTI

ESAR BARAT 29 -TEL.KOTA: 1188 ~1208 DAN 1322
s DJAKARTA — KOTA

SOERABAJA — SEMARANG — SOLO — BOGOR
BANK: YOKOHAMA SHOKIN-GINKO DAN TAIWAN-GINKO
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